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ABSTRAK 

Animar, 2012:Penerapan Pendekatan Konstruktivistik Untuk Meningkatkan 

Hasil Pembelajaran IPA Di Kelas V SD N 01 Simpang Ampek 

Kecamatan Ampek Nagari Kabupaten Agam 

                                 

   

 Penelitian berawal dari kenyataan di lapangan bahwa dalam pembelajaran 

IPA guru lebih sering menggunakan metode ceramah. Berdasarkan wawancara 

peneliti dengan guru kelas V SD N 01 Simpang Ampek Kecamatan Ampek 

Nagari Kabupaten Agam, hasil belajar IPA rendah, untuk itu peneliti melalui 

penelitian tindakan kelas ingin mencoba meningkatkan hasil pembelajaran IPA 

melalui penerapan pendekatan konstruktivistik pada siswa kelas V SD N 01 

Simpang Ampek Kecamatan Ampek Nagari Kabupaten Agam. 

 

    Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dan kuantitatif.  Jenis 

penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas. yang terdiri dari II siklus Proses 

penelitian  merupakan  proses  daur  ulang/siklus  yang dimulai dari  aspek  

perencanaan,  tindakan pelaksanaan, observasi dan refleksi.  Subjek dalam 

penelitian  ini  adalah  guru  dan siswa kelas V SD N  01  Simpang Ampek  

Kecamatan  Ampek  Nagari  Kabupaten Agam,  yang berjumlah 30 orang. Bahan 

pengumpulan data adalah observasi, dokumentasi dan tes. Data yang diperoleh 

dianalisis dengan menggunakan Data yang diperoleh dalam penelitian ini 

dianalisis dengan menggunakan tes dan menguji ketuntasan belajar dengan 

persentase. 

 

          Hasil belajar IPA dengan penerapan pendekatan konstruktivistik pada siklus 

I dan siklus II mengalami peningkatan. Hasil belajar  kognitif siswa pada siklus I 

pertemuan I, diperoleh nilai rata-rata 62,67%, siklus I pertemuan II, diperoleh 

nilai rata-rata 74,67% dan siklus II, dengan rata-rata  88,67%. Hasil belajar  

afektif siswa  pada siklus I pertemuan I  mencapai  nilai keberhasilan 61,94%, 

pertemuan II  mencapai nilai keberhasilan 81,40% dan siklus II mencapai nilai 

81,40%.  Hasil belajar psikomotor  siswa pada siklus I pertemuan I  mencapai 

nilai 62,50% dan pertemuan II mencapai nilai 87,50% dengan rata-rata 75,00% 

dan siklus II mencapai 90,28%.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

  Peningkatan    mutu  pendidikan  merupakan  salah  satu  pilar pokok 

pembangunan  pendidikan  Indonesia. Menurut  BSNP (2006:1). “Peningkatan   

pendidikan   tersebut  di arahkan  untuk  meningkatkan  kualitas   manusia  

Indonesia seutuhnya  melalui olah hati, olah pikir, olah rasa, dan olah raga  

agar   memiliki  daya saing  dalam  menghadapi   tantangan  global”.  

Pendidikan  yang   bermutu   akan   menghasilkan  sumber daya manusia 

(SDM).  Salah  satu  SDM  yang  perlu  dikembangankan   adalah     

penguasaan  Ilmu  Pengetahuan  dan  Teknologi (IPTEK).  Oleh karena  itu,  

untuk  menghasilkan  SDM yang memiliki keunggulan  IPTEK  diperlukan  

Pendidikan  Ilmu  Pengetahuan  Alam   (IPA). 

           Pendidikan   IPA  bagian  dari  pendidikan, umumnya  memiliki  

peranan  penting  dalam  peningkatan  mutu   pendidikan  khususnya  

menghasilkan  peserta didik  yang berkualitas, yaitu  manusia  yang mampu 

berpikir kritis, kreatif, dan logis. Ilmu Pengetahuan Alam  berhubungan  

dengan  cara  mencari tahu tentang alam secara sistematis,  sehingga IPA  

bukan  hanya  penguasaan  kumpulan   pengetahuan yang berupa hasil saja 

tetapi juga merupakan suatu proses penemuan (BNSP, 2006:484). 

                Pada   pembelajaran  IPA  dituntut  siswa  yang  aktif  dalam  belajar.  

Sebab  pelajaran  IPA  merupakan  serangkaian  kegiatan  proses   ilmiah  

antara  lain  penyelidikan (eksperimen),  penyusunan   dan   pengkajian   

1 
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gagasan  serta  konsep.  Hal  ini sejalan dengan  pengertian IPA menurut 

Depdiknas (dalam Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan IPA 2006:484) 

adalah: 

           Ilmu  pengetahuan  alam  berhubungan  dengan  cara  mencari tahu  

tentang  alam secara sistematis, sehingga Ilmu Pengetahuan Alam 

bukan   hanya  penguasaan  kumpulan  pegetahuan   yang   berupa 

teori-teori, fakta-fakta,  konsep-konsep,  atau  prinsip-prinsip  saja 

tetapi juga merupakan suatu proses penemuan.  Pendidikan  IPA  

diharapkan dapat  menjadi wahana  bagi  peserta didik  untuk 

mempelajari diri sendiri dan alam sekitar serta  prospek  pengembangan  

lebih  lanjut  di dalam  menerapkannya  dalam  kehidupan sehari-hari. 

 

                Sedangkan  hakikat  IPA  menurut Depdiknas (dalam Anggraeni, 

2011:4) meliputi empat unsur utama yaitu:  

                 1) Sikap: rasa ingin tahu tentang benda, fenomena alam, makhluk 

hidup, serta hubungan sebab akibat yang menimbulkan masalah baru 

yang dapat dipecahkan melalui prosedur yang benar, 2) Proses: 

prosedur pemecahan masalah melalui metode ilmiah; metode ilmiah 

meliputi penyusunan hipotesis, perancangan eksperimen atau 

percobaan, evaluasi, pengukuran, dan penarikan kesimpulan, 3) Produk: 

berupa fakta, prinsip, teori, dan hukum, 4) Aplikasi: penerapan metode 

ilmiah dan konsep IPA dalam kehidupan.  

 

                Dalam pembelajaran IPA  di sekolah dasar diharapkan siswa dapat 

memahami  pengertian-pengertian dasar IPA serta kaitannya dengan 

kehidupan sehari-hari dan dapat memahami lingkungan alam, mampu 

menerapkan metode ilmiah sederhana dan bersikap  ilmiah  untuk   

memecahkan   masalah-masalah   yang   dihadapinya  dengan  lebih  

menyadari   kebesaran  dan  kekuasaan  pencipta  alam   semesta (Syahrial, 

2008:4).   

                  Proses  pembelajaran  IPA  lebih   menekakankan  pada  pembentukan 

keterampilan memperoleh pengetahuan yaitu daya fikir dan daya kreasi. 
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Sementara daya pikir kreasi sebagai indikator dari perkembangan kognitif 

yang  merupakan pembentukan suatu  kerangka teori belajar terhadap usaha 

seseorang dalam mengkonstruksi pengetahuan (Sidik, 2008:8). 

          Agar terwujudnya tujuan pembelajaran IPA menurut uraian di atas, 

salah satu cara yang harus digunakan guru adalah menggunakan berbagai 

pendekatan-pendekatan dalam pembelajaran. Pendekatan pembelajaran 

merupakan salah satu kiat yang dilaksanakan guru agar pembelajaran 

berlansung  secara efektif dan efisien.  Menurut  Nono  (1999:53) 

“pendekatan dalam pembelajaran  merupakan suatu usaha untuk 

mengembangkan keaktifan belajar”. Nasution (2003:53) pendekatan 

pembelajaran  pada  hakikatnya  adalah “suatu  usaha  untuk  

mengembangkan  keefektifan  pembelajaran”.  

          Kenyataan menunjukkan bahwa manusia dalam segala hal selalu 

berusaha mencari efisien-efisien kerja dengan jalan memilih dan 

menggunakan  suatu cara yang dianggap terbaik untuk mencapai tujuannya. 

Demikian juga dengan pembelajaran, guru selalu berusaha memilih 

pendekatan pembelajaran yang tepat dan dipandang lebih efektif dari pada 

pendekatan lain. 

Salah satu pendekatan yang dapat digunakan dalam pembelajaran IPA  

adalah  pendekatan  konstruktivistik.  Pendekatan  konstruktivistik  menurut 

Nurhadi (2003:33) adalah: 

Suatu  pendekatan  yang  mana  siswa  harus  mampu  menemukan  dan 

mentranformasikan  suatu  informasi kompleks ke situasi lain dan 

apabila  dikehendaki  informasi  itu menjadi milik mereka sendiri. 

Dalam proses  pembelajaran  siswa  membangun sendiri pengetahuannya 
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mereka melalui keterlibatan aktif dalam proses pembelajaran dan siswa 

menjadi pusat kegiatan bukan guru 

 

  Penggunaan  pendekatan  dalam pembelajaran berpengaruh terhadap 

hasil belajar yang diperoleh, semakin tepat pendekatan yang digunakan maka 

hasil yang diperoleh semakin maksimal  (Suhono, 2010:6). Begitu  pentingnya 

pendekatan dalam pembelajaran, sehingga guru dituntut mempunyai 

pengetahuan dan keterampilan dalam memilih dan menerapkan berbagai 

pendekatan pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik siswa dan materi 

pembelajaran.  

     Salah  satu  pendekatan  yang dapat digunakan untuk meningkatkan 

hasil belajar adalah pendekatan konstruktivistik. Menurut Wina (2006:264) 

pendekatan konstruktivistik adalah “proses membangun atau menyusun 

pengetahuan baru dalam struktur kognitif siswa berdasarkan pengalaman”. 

Pembelajaran dalam pendekatan konstruktivistik bukanlah kegiatan 

memindahkan  pengetahuan  dari guru ke siswa, melainkan suatu kegiatan 

yang memungkinkan siswa membangun sendiri pengetahuannya. 

    Konstruktivistik adalah proses membangun atau menyusun pengetahuan 

baru dalam struktur kognitif siswa berdasarkan pengalaman. Dalam teori ini, 

penekanan  diberikan kepada siswa lebih dari pada guru. Hal ini karena 

siswalah yang berinteraksi dengan bahan dan peristiwa dan memperoleh 

kepahaman tentang bahan dan peristiwa tersebut. Mc Brien & Brandt  (dalam 

Subagio. 2010:4))  menyebutkan ”konstruktivistik  adalah  satu  pendekatan 

pengajaran berdasarkan pada penyelidikan tentang bagaimana manusia 

belajar. Tobin dan Timmons (dalam Subagio. 2010:4) menegaskan bahwa 
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”pembelajaran yang berlandaskan pandangan konstruktivistik harus 

memperhatikan  empat hal yaitu (1) berkaitan dengan pengetahuan awal siswa 

(prior knowledge), (2) belajar melalui pengalaman (experiences), (3) 

melibatkan interaksi sosial (social interaction), (4) kepemahaman (sense 

making)”. 

     Konstruktivistik adalah salah satu filsafat pengetahuan yang 

menekankan bahwa pengetahuan kita itu adalah konstruksi (bentukan) kita 

sendiri, Von Glasersfeld dalam (Sardiman, 2007:37) menegaskan bahwa 

pengetahuan bukanlah suatu tiruan dari kenyataan yang ada, tetapi 

pengetahuan selalu merupakan akibat dari suatu konstruksi kognitif  

kenyataan melalui kegiatan seseorang.  

    Menurut Piaget (dalam Subagio. 2010:6), “pengetahuan terbentuk 

berdasarkan  keaktifan orang itu sendiri dalam berhadapan dengan 

permasalahan, bahan, atau lingkungan yang baru. Hal ini berarti dalam 

membentuk  pengetahuannya, orang itu  sendiri yang membentuknya, 

sedangkan  proses terbentuknya pengetahuan baru menurut Piaget adalah 

melalui asimilasi dan akomodasi. Asimilasi merupakan terbentuknya struktur 

pengetahuan baru berdasarkan pengetahuan yang sudah ada, sedangkan 

akomodasi  adalah  proses  menerima pengalaman baru yang tidak sesuai 

dengan pengetahuan  lama sehingga terjadi ketidakseimbangan. Untuk 

mencapai keseimbangan, struktur pengetahuan lama dimodifikasi untuk 

menampung serta menyesuaikan dengan pengalaman yang baru muncul 
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tersebut. Terjadinya  keseimbangan ini menunjukkan adanya  terjadi 

peningkatan intelektualnya. 

    Dalam  pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) komponen-

komponen  yang masuk di dalamnya adalah  produk, proses seseorang sebagai 

hasil belajar yaitu: keterampilan  intelektual,  strategi kognitif,  informasi 

verbal, keterampilan motorik dan sikap. Hasil belajar tersebut dibagi dalam 

tiga kawasan  kognitif, afektif dan psikomotor (Bloom dalam Sahono, 

2010:6).  

    Guru  dituntut  lebih  kreatif,  inovatif, tidak merasa sebagai teacher 

center, menempatkan siswa tidak hanya sebagai objek belajar tetapi juga 

sebagai  subjek belajar dan pada akhirnya bermuara pada proses pembelajaran 

yang menyenangkan, bergembira dan demokratis yang menghargai setiap 

pendapat sehingga pada  akhirnya  substansi  pembelajaran  benar-benar 

dihayati dan dapat meningkatkan hasil pembelajaran. (Depdiknas,2003:11). 

Tugas  guru  dalam  pembelajaran IPA  dengan  menggunakan pendekatan 

konstruktivistik adalah membantu agar siswa mampu membangun 

pengetahuannya sesuai  dengan  situasi  konkrit,  sehingga  hasil pembelajaran 

dapat ditingkatkan dan sesuai dengan yang diharapkan.  

                 Salah  satu  materi IPA dalam   Kurikulum  Tingkat  Satuan  

Pendidikan (KTSP)  kelas V  Sekolah   Dasar  semester I (satu) adalah  

tentang  benda dan sifatnya dengan standar  kompetensi  memahami  

hubungan  antara  sifat  bahan  dengan  penyusunannya  dan  perubahan  sifat 
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benda sebagai hasil proses, kompetensi dasar menyimpulkan hasil 

penyelidikan  tentang   perubahan  sifat benda, baik sementara  maupun  tetap.   

   Berdasarkan  pengamatan   penulis khususnya  dalam  pembelajaran  

IPA di kelas V SD N 01 Simpang Ampek Kecamatan Ampek Nagari 

Kabupaten Agam,  guru di awal pembelajaran tidak melakukan  apersepsi, 

guru  langsung  menjelaskan  materi dengan berceramah di depan kelas, ketika 

guru  menjelaskan  siswa banyak yang kurang memperhatikan penjelasan 

guru,  mereka  mengobrol  dengan  teman-temannya  bahkan bergurau. 

Melihat kondisi  kelas seperti itu guru langsung memberikan pertanyaan 

kepada siswa seputar materi, namun mereka terdiam  dan  tidak  mampu 

menjawabnya. Dalam proses pembelajaran guru juga tidak melakukan  

percobaan,  pembelajaran  yang  dilakukan  guru tidak berpusat pada siswa 

dan tidak  melibatkan  siswa secara aktif.  Akibatnya   siswa   tidak  serius  

dan merasa bosan dalam  belajar IPA,  sehingga   hasil  belajar   tidak  sesuai  

dengan   yang diharapkan.  

     Dan   wawancara   peneliti   dengan  guru  kelas  V SD N 01 Simpang 

Ampek  Kecamatan  Ampek  Nagari Kabupaten Agam,  hasil belajar IPA  

pada semester  II (dua)  tahun  pelajaran  2010/2011,  masih   tergolong  

rendah  karena  rata-rata  kelas  hanya  58 sedangkan  KKM  yang  ditetapkan 

di sekolah tersebut adalah 60.  Dari  26  orang siswa terdapat  8 orang  yang  

tuntas  dan  18 orang  yang  tidak tuntas.  Nilai semester II Tahun Pelajaran 

2010/2011 Kelas  V SD N 01 Simpang Ampek Kecamatan Ampek Nagari 

dapat  dilihat  pada lampiran.  
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                  Untuk mengatasi permasalahan tersebut, guru hendaklah dapat 

mengembangkan   kegiatan  pembelajaran  dengan  kehidupan  nyata  siswa 

dan  menciptakan   kegiatan   pembelajaran   yang   tidak   membosankan  dan   

membuat  siswa tertarik dan lebih  tertantang dengan pembelajaran IPA. 

Seorang  guru  tugasnya  bukan  hanya  menyampaikan  materi  pelajaran  

saja, tapi  guru  juga sebagai fasilitator, pembimbing serta motivator, guru  

harus  bisa  melibatkan siswa  secara aktif dalam belajar. Guru dalam 

melaksanakan pembelajaran  harus  secara  analisis  dan  fleksibel menentukan  

pendekatan  apa  yang  harus  digunakan. 

     Berdasarkan permasalahan di atas penulis tertarik untuk mencoba 

penerapan pendekatan konstruktivistik melalui suatu penelitian tindakan 

dengan judul,“Penerapan Pendekatan Konstruktivistik Untuk Meningkatkan 

Hasil Belajar IPA di Kelas V SD Negeri 01 Simpang Ampek Kecamatan 

Ampek Nagari Kabupaten Agam”. 

B. Rumusan Masalah 

    Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan di atas, maka 

rumusan masalah dalam penelitian ini adalah,”Bagaimanakah penerapan 

pendekatan  konstruktivistik  untuk  meningkatkan  hasil  belajar IPA di kelas 

V SD N 01 Simpang  Ampek  Kecamatan Ampek Nagari Kabupaten Agam. 

Secara terperinci rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: 

1. Bagaimanakah  rancangan  pembelajaran  IPA dengan penerapan 

pendekatan  konstruktivistik  untuk   meningkatkan   hasil   belajar   IPA di 
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kelas V SD N 01 Simpang Ampek Kecamatan Ampek Nagari Kabupaten 

Agam? 

2. Bagaimanakah pelaksanaan pembelajaran IPA dengan penerapan 

pendekatan   konstruktivistik  untuk   meningkatkan  hasil  belajar  di kelas 

V  SD N 01 Simpang Ampek Kecamatan Ampek Nagari Kabupaten 

Agam? 

3. Bagaimanakah hasil belajar IPA di kelas V SD N 01 Simpang Ampek 

Kecamatan  Ampek  Nagari  Kabupaten Agam dengan penerapan 

pendekatan  konstruktivistik? 

C. Tujuan Penelitian 

     Sesuai dengan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini 

adalah mendeskripsikan  penerapan pendekatan konstruktivistik  pembelajaran 

IPA meningkatkan hasil belajar IPA di kelas V SD N 01 Simpang Ampek 

Kecamatan Ampek Nagari Kabupaten Agam secara terperinci tujuan 

penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan: 

1. Rancangan pembelajaran dengan penerapan pendekatan  konstruktivistik  

untuk meningkatkan hasil belajar IPA di kelas V SD N 01 Simpang Ampek 

Kecamatan Ampek Nagari Kabupaten Agam. 

2. Pelaksanaan pembelajaran dengan penerapan pendekatan  konstruktivistik  

untuk  meningkatkan  hasil  belajar siswa kelas V SD N 01 Simpang Ampek 

Kecamatan Ampek Nagari Kabupaten Agam  
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3. Peningkatan  hasil  belajar  IPA di kelas V SD N 01 Simpang  Ampek 

Kecamatan  Ampek Nagari Kabupaten Agam dengan penerapan pendekatan 

konstruktivistik. 

D. Manfaat Hasil Penelitian 

    Secara teoritis hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

sumbangan bagi pembelajaran di sekolah dasar khususnya pembelajaran IPA 

dengan penerapan pendekatan konstruktivistik. 

   Secara praktis, hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi 

guru, peneliti, dan siswa sebagai berikut: 

1. Bagi peneliti 

Meningkatkan semangat  peneliti dalam membelajarkan siswa untuk mata 

pelajaran IPA dan untuk menambah wawasan dan ilmu pengetahuan peneliti 

dalam pembelajaran di SD sehingga menjadi guru profesional dapat 

terlaksana dengan baik. 

2. Bagi siswa 

Untuk melatih siswa dalam belajar mengkontruksikan pengetahuan yang  

telah  dimilikinya. 

3. Bagi guru  

Sebagai masukan pengetahuan dan pengalaman dalam melaksanakan 

pendekatan konstruktivistik dalam pembelajaran IPA di kelas V SD. 

4. Bagi Kepala Sekolah 

Diharapkan  untuk  lebih  memperhatikan  dan  mengadakan  sarana untuk 

pembelajaran IPA. 



11 

 

 

 

BAB II 

KAJIAN TEORI DAN KERANGKA TEORI 

a) Kajian Teori 

1. Pendekatan Konstruktivistik 

a. Pengertian Pendekatan Konstruktivistik 

     Pendekatan konstruktivistik merupakan suatu pendekatan 

pembelajaran  yang  menganut  paham konstruktivistik yang menganggap 

bahwa suatu pembelajaran dimulai dengan membangun pengetahuan 

yang telah dimiliki siswa. Sesuai dengan pendapat yang dikemukakan 

Nurhadi (2003:33) bahwa pendekatan konstruktivistik adalah: 

      Suatu pendekatan yang mana siswa harus mampu menemukan dan 

mentransformasikan suatu informasi kompleks ke situasi lain, dan 

apabila dikehendaki informasi itu menjadi milik mereka sendiri. 

Dalam proses pembelajaran siswa membangun sendiri 

pengetahuan mereka melalui keterlibatan aktif dalam proses 

belajar mengajar, siswa menjadi pusat kegiatan, bukan guru. 

 

     Gega  (dalam Nurasma, 2008:34) mengemukakan  dalam 

pandangan  konstruktivistik ”siswa tidak secara sederhana menerima atau 

menyerap informasi yang telah mereka terima dari penyampaian guru 

atau buku teks, tetapi siswa sendiri mengkonstruksikan suatu 

pengetahuan sendiri”.         

           Berdasarkan pendapat para ahli di atas maka dapat disimpulkan 

bahwa   pendekatan  konstruktivistik  merupakan  suatu  pendekatan  

yang  bersifat  membangun  pengetahuan  siswa  dengan  mengaitkan 

ilmu  yang  sudah  ada  pada siswa dengan ilmu baru yang pada 
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prosesnya siswa lebih banyak aktif untuk menemukan sendiri ilmu 

tersebut, guru hanya berperan sebagai fasilitator dan motivator.  

b. Prinsip-prinsip Pendekatan Konstruktivistik 

    Prinsip-prinsip pendekatan konstruktivistik  menurut Paul (1996:73) 

adalah: 1) pengetahuan  dibangun  oleh siswa secara aktif, 2) tekanan 

pada  proses  belajar  terletak  pada siswa, 3) mengajar  adalah  membantu 

siswa belajar, 4) tekanan dalam proses belajar lebih pada proses bukan 

pada hasil akhir, 5) kurikulum menekankan partisipasi siswa, 6) guru 

adalah fasilitator. 

      Tasker  (dalam  Hamzah,  2008:3)  mengemukakan  tiga   

penekanan  dalam teori  belajar  konstruktivistik  sebagai berikut: 1)  

peran  aktif  siswa dalam  mengkonstruksi  pengetahuan  secara 

bermakna, 2) pentingya membuat kaitan antara gagasan dalam 

pengkonstruksian secara bermakna, 3) mengaitkan antara gagasan dengan 

informasi baru yang diterima. Wheatley (dalam Hamzah, 2008;3)  

mengajukan dua prinsip utama dalam  pembelajaran dengan teori belajar 

konstruktivistik  yaitu  1)  pengetahuan  tidak dapat diperoleh secara 

pasif, tetapi secara aktif oleh struktur kognitif siswa, 2) fungsi  kognisi  

bersifat  adaptif dan  membantu  pengorganisasian  melalui  pengalaman  

nyata  yang  dimiliki siswa. 

    Dari pendapat di atas jelaslah bahwa pendekatan konstruktivistik 

lebih menekankan  keterlibatan  siswa  secara aktif dalam proses 

pengaitkan sejumlah  gagasan dan pengkonstruksikan ilmu pengetahuan 
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melalui lingkungannya, guru hanya sebagai fasilitator, sebagaimana 

tuntutan kurikulum. 

c. Ciri-ciri Pembelajaran Konstruktivistik 

   Dalam  menggunakan  suatu  pendekatan, apakah seorang guru telah 

melaksanakan ataupun menggunakan suatu pendekatan dalam 

pembelajaran  maka dapat di lihat dari ciri-ciri pembelajarannya. Adapun 

ciri-ciri pembelajaran yang menggunakan pendekatan konstruktivistik 

menurut Noraziah (2008) adalah sebagai berikut: 

(1) pengetahuan dikembangkan secara aktif oleh siswa itu sendiri, 

tidak diterima secara pasif dari orang sekitarnya. Ini berarti 

pembelajaran merupakan usaha dari siswa itu sendiri dan bukan 

dipindahkan dari guru kepada siswa, (2) siswa membina 

pengetahuan mengikuti pengalaman masing-masing dan 

pengetahuan sedia ada siswa, (3) setiap siswa mempunyai peranan 

dalam menentukan apa yang akan mereka pelajari, siswa diberi 

peluang untuk membentuk kemahiran dan pengetahuan serta 

menghubungkan pengalaman lampau mereka dengan kegunaan masa 

depan. 

 

   Ciri-ciri pembelajaran dengan pendekatan konstruktivistik  menurut 

Noraziah dapat disimpulkan bahwa pembelajaran dengan pendekatan 

konstruktivis dapat melibatkan siswa secara aktif, karena siswa membina 

pengetahuan mengikuti pengalamannya dan diberi peluang untuk 

membentuk kemahiran pengetahuan serta kegunaan di masa depan. 

  Selain ciri-ciri pembelajaran konstruktivistik  yang dikemukakan 

Driver dan Oldham (dalam Paul, 1996:69) juga menyatakan  beberapa  

ciri-ciri  pembelajaran  konstruktivistik  antara lain: (1) orientasi, (2) 

elicitasi, (3) retrukturisasi ide yang terdiri dari klarifikasi ide,  
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membangun ide yang baru,  mengevaluasi ide baru dengan eksperimen, (4) 

penggunaan ide dalam banyak situasi, (5) review. 

     Penjelasan dari ciri-ciri pembelajaran konstruktivistik menurut 

Driver dan Oldham di atas, akan terurai pada pembahasan berikut ini: 

1) Orientasi, menciptakan situasi pembelajaran yang kondusif dan 

mengasyikkan pada awal pembelajaran untuk membangkitkan minat 

siswa terhadap topik yang akan dibahas. 

2) Elicitasi, siswa dibantu untuk mengungkapkan gagasannya sebanyak 

mungkin tentang gejala-gejala yang mereka amati dalam kehidupan 

sehari-hari secara jelas melalui berdiskusi, menulis, ilustrasi gambar 

dan sebagainya. Gagasan tersebut kemudian dipertimbangkan 

bersama. 

3) Restrukturisasi  ide, yang terdiri dari:  

(a)   klarifikasi ide yang dikontraskan dengan ide-ide orang lain atau 

teman lewat diskusi ataupun lewat pengumpulan ide. Berhadapan 

dengan ide-ide lain, seseorang dapat terangsang untuk 

merekonstruksi gagasannya kalau tidak cocok atau sebaliknya, 

menjadi lebih yakin bila gagasannya cocok. 

(b)   membangun ide yang baru, terjadi bila dalam diskusi idenya 

bertentangan dengan ide lain atau ide tidak dapat menjawab 

pertanyaan yang diajukan teman-teman. 

(c)   Mengevaluasi  ide  metode  eksperimen, kalau  dimungkinkan, 
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 ada baiknya bila gagasan yang baru dibentuk itu diuji dengan suatu 

percobaan atau persoalan yang baru.  

4) Penggunaan ide dalam banyak situasi, ide atau pengetahuan yang telah 

dibentuk oleh siswa perlu diaplikasikan pada bermacam-macam situasi 

yang dihadapi. 

5) Review, bagaimana ide itu berubah; dapat terjadi dalam aplikasi 

pengetahuannya pada situasi yang dihadapi sehari-hari, seseorang perlu 

merevisi gagasannya dengan menambahkan suatu keterangan ataupun 

dengan mengubahnya menjadi lengkap. 

d. Tujuan  Pendekatan Konstruktivistik 

       Pembelajaran dengan pendekatan konstruktivistik megutamakan 

keaktifan siswa. Menurut Hamzah (2010:3) ada beberapa tujuan 

pendekatan  konstruktivistik  diantaranya: “1)  menghasilkan individu atau 

anak  yang  memiliki kemampuan berfikir untuk menyelesaikan setiap 

persoalan yang dihadapi, 2) pengetahuan dan keterampilan dapat 

dikonstruksi  oleh peserta didik. Selain itu, latihan  memecahkan  masalah 

seringkali dilakukan melalui belajar kelompok dengan menganalisis 

masalah dalam kehidupan sehari-hari dan 3) peserta didik diharapkan 

selalu aktif dan dapat menemukan cara belajar yang sesuai bagi dirinya”.           

          Sedangkan menurut Sidik (2008:13) tujuan pendekatan 

konstruktivistik adalah untuk:  

1) Memberi kesempatan kepada siswa untuk mengemukan 

pendapat dengan bahasa sendiri, 2) Memberikan kesempatan 

kepada siswa untuk berpikir tentang pengalamanya sehingga lebih 

kreatif dan imajinatif, 3) Memberi  kesempatan kepada siswa untuk 
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mencoba  gagasan  baru, 4) Memberi pengalaman yang 

berhubungan  dengan gagasan yang telah dimiliki siswa, 5) 

Menciptakan  lingkungan  yang  kondusif. 

 

    Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpilkan bahwa tujuan 

pendekatan untuk membuat siswa aktif dalam menyalurkan ide-ide baru 

yang dapat diperlukan bagi pengembangan diri siswa yang didasarkan 

pada pengetahuan.  

e. Kelebihan Pendekatan Konstrukstivistik. 

                     Dalam  penggunaan  pendekatan  konstrukstivistik mempunyai 

kelebihan seperti yang dijelaskan oleh Sidik (2008:13) yaitu ”a)  dapat  

memberikan  kemudahan kepada siswa  dalam   mempelajari  konsep, b) 

dapat melatih siswa berpikir kritis dan kreatif”. Sedangkan menurut 

Hamzah (2010:8) mengatakan bahwa penggunaan pendekatan 

konstrukstivisme mempunyai kelebihan sebagai berikut: 

                      a)  siswa  dapat  berfikir  untuk  menyelesaikan   masalah,  mencari  

ide  dan   membuat  keputusan,  b)  siswa  terlibat  secara langsung  

dalam  membina  pengetahuan  baru,  mereka  akan  lebih  faham  

dan  boleh  mengapliksikannya  dalam  semua  situasi, c)  siswa  

terlibat secara langsung dengan aktif, mereka akan   ingat lebih 

lama semua konsep, d)  siswa melalui pendekatan ini membina 

sendiri kefahaman mereka. Justeru mereka lebih yakin menghadapi 

dan menyelesaikan  masalah dalam  situasi baru, e)  siswa dapat  

memperoleh   kemahiran sosial  apabila  berinteraksi  dengan rekan 

dan guru dalam membina   pengetahuan  baru, f)  oleh karena 

mereka terlibat secara terus,  mereka faham,  ingat,  yakin  dan  

berinteraksi dengan sehat, maka mereka akan berasa senang belajar 

dalam membina  pengetahuan  baru. 

 

f.  Langkah-langkah Pendekatan Konstruktivistik 

      Pembelajaran IPA dengan menggunakan pendekatan 

konstruktivistik  akan mencapai hasil sesuai dengan tujuan yang telah 
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ditetapkan  apabila seorang guru memahami langkah-langkah 

penggunaan pendekatan konstruktivistik dalam proses pembelajaran. 

Langkah-langkah penerapan pendekatan konstruktivistik menurut 

Nurhadi (2003:39) adalah:  

1) pengaktifan pengetahuan yang sudah ada (activating 

knowledge), 2) pemerolehan pengetahuan baru (acquiring 

knowledge), 3) pemahaman pengetahuan (understanding 

knowledge), 4) menerapkan pengetahuan dan pengalaman yang 

diperoleh (applying knowledge), 5) Melakukan refleksi (reflecting 

on knowledge). 

 

       Langkah-langkah konstruktivistik  di atas dapat dijelaskan sebagai 

berikut: 

1). Pengaktifan pengetahuan yang sudah ada (activating knowledge). 

    Guru  perlu  mengetahui  pengetahuan awal yang sudah dimiliki 

siswa, karena akan menjadi dasar sentuhan untuk mempelajari 

informasi baru. Pengetahuan  tersebut perlu dibangkitkan atau 

dibangun sebelum  informasi yang baru diberikan guru. 

2). Pemerolehan pengetahuan baru (acquiring knowledge) 

     Pemerolehan  pengetahuan  baru dilakukan secara  keseluruhan, tidak 

terpisah-pisah. 

3). Pemahaman pengetahuan (understanding knowledge) 

     Dalam  memahami pengetahuan, siswa perlu menyelidiki dan 

menguji semua hal yang memungkinkan dari pengetahuan baru itu. 

Siswa harus membagi-bagi pengetahuannya dengan siswa lain agar 

semakin jelas dan benar dengan cara: a) konsep sementara, b) 
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melakukan sharing kepada orang lain agar mendapat tanggapan, c) 

konsep tersebut direvisi dan dikembangkan. 

4). Menerapkan pengetahuan dan pengalaman yang diperoleh (applying 

knowledge). 

     Siswa memerlukan waktu untuk memperluas dan memperhalus 

struktur  pengetahuannya dengan cara menggunakannya secara 

otentik melalui problem solving. 

5). Melakukan refleksi (reflecting on knowledge) 

     Jika  pengetahuan harus sepenuhnya dipahami dan diterapkan secara 

luas, maka pengetahuan itu harus didekontekstualkan dan hal ini 

memerlukan refleksi.          

     Langkah-langkah  pembelajaran konstruktivistik di atas jika 

diterapkan  dalam  pembelajaran  IPA  di sekolah dasar,  maka siswa akan 

merasakan arti pentingnya belajar IPA dan dapat menerapkannya di 

lingkungan tempat tinggal mereka,  karena  ilmu  yang diperolehnya tidak 

hanya mengingat informasi dari guru tetapi juga hasil konstruksi 

pengetahuan  yang  sudah ada pada siswa tersebut.      

2. Hakikat Hasil Belajar 

a. Pengertian Belajar 

                     Menurut Walker (dalam Yatim, 2009:5) belajar adalah ”suatu 

perubahan  dalam  pelaksanaan  tugas-tugas  yang  terjadi sebagai hasil 

dari pengalaman dan tidak ada sangkut pautnya dengan kematangan 

rohani, kelelahan, motivasi,  perubahan  dalam  situasi  stimulus atau  



19 

 

 

 

faktor-faktor lainnya yang tidak berhubungan langsung dengan kegiatan 

belajar”. 

                       Gegne (dalam Yatim, 2009:5) mengatakan ”merupakan suatu 

peristiwa yang terjadi di daam kondisi-kondisi  tertentu yang dapat 

diamati,  diubah  dan  dikontrol”.  Dalam  proses  pembelajaran  siswa 

akan  menghubung-hubungkan pengetahuan atau ilmu yang telah 

tersimpan dalam memorinya dan kemudian menghubungkan dengan 

pengetahuan yang baru.  

                      Jadi pada hakekatnya belajar adalah suatu prosese perubahan 

pengetahuan, keterampilan dan nilai sikap siswa dalam kondisi tertentu 

sebagai akibat dari interaksi dengan lingkungannya. Berhasil tidaknya 

pencapaian tujuan pendidikan bergantung pada bagaimana proses belajar 

yang dialami siswa, baik ketika berada di sekolah maupun di lingkungan 

keluarganya sendiri atau masyarakat.  

b. Hasil Belajar IPA  

    Hasil belajar siswa juga dapat dilihat dari kemampuan siswa dalam 

mengingat  pelajaran yang telah disampaikan guru selama proses 

pembelajaran dan bagaimana siswa tersebut bisa menerapkan dalam 

kehidupan sehari-harinya serta mampu untuk memecahkan masalah yang 

ada. Hal ini sesuai dengan pendapat Purwanto (1996:18) “hasil belajar 

siswa dapat ditinjau dari beberapa aspek kognitif yaitu kemampuan siswa 

dalam pengetahuann (ingatan), pemahaman, penerapan (aplikasi), analisis, 

sintesis dan evaluasi”.     
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Menurut Stiggins (dalam Elly, 2009:6),” pencapaian target hasil     

belajar meliputi pengetahuan, penalaran, produk, keterampilan dan 

afektif”.  Pembahasan target hasil belajar dibagi atas ranah kognitif yang 

membahas aspek pengetahuan dan penalaran, ranah afektif serta ranah 

keterampilan dan produk. Sedangkan menurut Bloom (dalam Amalia, 

2009:7.3),”pencapaian target hasil belajar melipiti tiga kawasan yaitu 

kognitif, afektif dan psikomotor”.  

   Menurut Nawawi (dalam Theresia 2007:1) bahwa, “hasil belajar 

dapat diartikan sebagai tingkat keberhasilan siswa dalam mempelajari 

materi pelajaran di sekolah yang dinyatakan dalam skor yang diperoleh 

dari hasil tes mengenai sejumlah materi pelajaran tertentu”.  Hasil belajar 

merupakan suatu puncak proses belajar. Hasil belajar inilah akhirnya akan 

mengetahui seberpa jauh tujuan pendidikan dan pengajaran yang telah 

dicapai. Dengan demikian selama proses pembelajaran berlangsung ketiga 

ranah tersebut harus dikembangkan oleh guru. 

  Sedangkan IPA didefinisikan sebagai pengkajian dan  

penterjemahkan  pengalaman  manusia  tentang dunia fisik, mencakup  

semua  aspek pengetahuan dan proses seperti pengamatan, perkiraan, 

penilaian dan interpretasi (Sohono, 2010:7).  Dengan  demikian  IPA  

adalah  produk  atau  hasil dari proses  penyelidikan  ilmiah  yang  

dilandasi oleh sikap dan nilai-nilai tertentu.  

   Untuk  tercapainya hasil   pembelajaran  IPA,  komponen-komponen   

yang harus masuk di dalamnya adalah konten atau produk, proses  atau  
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metode, sikap dan teknologi  (Chain dan Evans dalam Sohono, 2010:8). 

Dengan demikian, IPA, tidak  cukup  dipahami  dari dimensi produk 

keilmuan berupa fakta, konsep, prinsip. Hukum dan teori tentang alam 

semesta,  tetapi juga harus mencakup  proses  tersusunnya  pengetahuan, 

nilai dan sikap.  

     Berdasarkan uraian di atas, maka hasil belajar IPA siswa yang 

dimaksud  adalah  segala  perubahan  kemampuan  yang  terjadi  pada 

siswa berkenaan  dengan   pembelajaran  IPA.  Pencapaian  hasil  belajar 

IPA siswa mencakup  perubahan  dalam hal penguasaan konsep, proses 

dan sikap. Hal ini sesuai dengan insensi dari IPA itu sendiri atau 

taksonomi tujuan pendidikan IPA. 

3. Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) 

a. Pengertian IPA 

       IPA  merupakan  pengetahuan  tentang alam semesta dengan 

segala isinya yang membahas gejala-gejala alam berdasarkan hasil 

percobaan dan pengamatan yang dilakukan oleh manusia.  Depdiknas 

(2006:484)  bahwa “IPA berhubungan  dengan  cara mencari tahu 

tentang  alam  secara  sistematis,  sehingga  IPA bukan hanya 

penguasaan  kumpulan  pengetahiuan  yang  berupa  fakta-fakta,  

konsep-konsep atau prinsip-prinsip saja tetapi juga merupakan suatu 

proses penemuan” 

                 Sedangkan  menurut Carin dan Sund   (dalam Wahyudin, 2006:3). 

“IPA  adalah  sistem  pengetahuan  tentang  alam  semesta yang 
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diperoleh  melalui  pengumpulan  data  dengan observasi dan 

eksperimen  terkontrol  yang  di dalamnya  memuat  proses,   produk dan 

sikap manusia”. Sementara itu dalam BSNP (2006:484)  dinyatakan 

bahwa ”IPA  berhubungan  dengan cara mencari tahu tentang alam 

secara sistematis”.  

       Berdasarkan  defenisi  di atas  bahwa IPA merupakan ilmu yang  

mempelajari  alam  dengan  berbagai kegiatan, sehingga IPA bukan  

hanya  penguasaan  kumpulan  pengetahuan  yang berupa fakta-fakta,  

konsep-konsep  atau   prinsip-prinsip  saja tetapi  juga merupakan suatu  

proses  penemuan.  IPA  memegang  peranan penting sebagai dasar 

pengetahuan  untuk mengungkap  bagaimana fenomena alam terjadi. 

Dengan  pembelajaran  IPA di SD diharapkan dapat menjadi wahana 

bagi siswa untuk mempelajari  diri  sendiri dan alam sekitar serta 

prospek pengembangan lebih lanjut dalam menerapkannya di dalam 

kehidupan sehari-hari.  

b. Tujuan Pembelajaran IPA  

                       Menurut  Depdiknas  (2006:37)  mata  pelajaran IPA di SD 

bertujuan agar siswa memiliki kemampuan sebagai berikut : 

                        (1) memperoleh keyakinan terhadap Tuhan Yang Maha Esa 

berdasarkan keberadaan keindahan, keteraturan alam ciptaannya. 

(2) mengembangkan pengetahuan dan pemahaman konsep-konsep 

IPA yang bermanfaat dan dapat diterapkan dalam kehidupan 

sehari-hari. (3) mengembangkan rasa ingin tahu, sikap positif, 

kesadaran tentang adanya hubungan yang saling mempengaruhi 

antara IPA, lingkungan, teknologi, dan masyarakat. (4) 

mengembangkan keterampilan proses untuk menyelidiki alam 

sekitar, memecahkan masalah dan membuat keputusan. (5) 

meningkatkan kesadaran untuk berperan serta dalam memelihara, 
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menjaga dan melestarikan lingkungan alam. (6) meningkatkan 

kesadaran untuk menghargai alam dan segala keterangannya 

sebagai salah satu ciptaan Tuhan. (7) memperoleh bekal 

pengetahuan, konsep, dan keterampilan IPA sebagai dasar untuk 

melanjutkan pendidikan ke SMP/MTs. 

 

                         IPA diperlukan dalam kehidupan sehari-hari untuk memenuhi 

kebutuhan   manusia   melalui  pemecahan  masalah-masalah  yang dapat 

diidentifikasikan. Penerapan IPA perlu dilakukan secara bijaksana agar 

tidak berdampak buruk terhadap lingkungan. Di tingkat SD diharapkan 

ada penekanan pembelajaran  Salingtemas  (Sains, lingkungan, teknologi, 

dan masyarakat) yang diarahkan pada pengalaman belajar untuk 

merancang  dan  membuat  suatu karya melalui penerapan konsep IPA 

dan kompetensi bekerja ilmiah secara bijaksana. Menurut BSNP 

(2006:484) mata pelajaran IPA bertujuan agar siswa percaya akan 

kebesaran Tuhan dan berusaha untuk mengembangkan rasa ingin tahunya 

tentang alam serta berperan dalam memelihara, menjaga, dan 

melestarikan lingkungan alam.  Selain itu dengan pembelajaran IPA di 

SD sebagai bekal pengetahuan untuk melanjutkan pendidikan ke SMP.  

                      Sejalan  dengan  pernyataan di atas Maslichah (2006:23) 

menyatakan bahwa ”tujuan pembelajaran IPA di SD adalah untuk 

menanamkan  rasa  ingin tahu dan sikap positif terhadap  sains, teknologi, 

dan  masyarakat,  serta dapat menerapkannya dalam kehidupan sehari-

hari untuk memelihara, menjaga, melestarikan dan menghargai 

lingkungan alam dan segala keteraturannya sebagai salah satu ciptaan 

tuhan”. 
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                        Berdasarkan  pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa 

pembelajaran  IPA  di  sekolah  dasar  adalah menanamkan rasa ingin 

tahu,  mengembangkan   keterampilan  proses,  mengembangkan  konsep-

konsep IPA  dan  ikut  menjaga  kelestarian  alam  (pengembangan 

sikap). 

c. Ruang Lingkup IPA 

 Ruang lingkup IPA adalah yang berhubungan dengan kehidupan 

sehari-hari  dan  yang  ada di lingkungan sekitar, mulai dari fenomena 

alam sampai gejala terbentuknya suatu benda. Adapun ruang lingkup 

bahan kajian IPA untuk SD  menurut Depdiknas (2006:485) meliputi 

aspek-aspek berikut : 

       (1) makhluk hidup dan proses kehidupan, yaitu manusia, hewan, 

hewan dan interaksinya dengan lingkungan, serta kesehatan. (2) 

benda/materi, sifat-sifat dan kegunaannya meliputi cair, padat, dan 

gas. (3) energi dan perubahannya meliputi: gaya, bunyi, panas, 

magnet, listrik, cahaya dan pesawat sederhana. (4) bumi dan alam 

semesta meliputi: tanah, bumi, tata surya, dan benda-benda langit 

lainnya. 

 

           Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa ruang lingkup 

IPA untuk SD adalah makhluk hidup dan proses kehidupannya, 

benda/materi, energi dan perubahannya, serta bumi dan alam semesta. 

Dalam penelitian ini peneliti membahas ruang lingkup  benda  dan 

sifatnya  dengan  standar  kompetensi  memahami hubungan antara sifat 

bahan dengan penuyusunannya dan perubahan sifat benda sebagai hasil 

proses, kompetensi dasar menyimpulkan hasil penyelidikan tentang 

perubahan sifat benda, baik sementara maupun tetap. 
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d. Prinsip-prinsip Pembelajaran IPA di Sekolah Dasar 

   Pembelajaran di sekolah dasar akan efektif bila siswa aktif 

berpartisipasi atau melibatkan diri dalam proses pembelajaran. Oleh sebab 

itu guru sekolah dasar perlu menerapkan prinsip-prinsip pembelajaran di 

sekolah dasar. 

   Prinsip-prinsip  pembelajaran  di sekolah  dasar  menurut  Depdikbud  

(dalam  Maslichah, 2006:44) adalah “prinsip motivasi, prinsip latar, 

prinsip menemukan, prinsip belajar sambil melakukan (learning by doing), 

prinsip belajar sambil bermain, prinsip hubungan sosial”. 

    Penjelasan dari prinsip-prinsip pembelajaran di sekolah dasar 

menurut Depdikbud di atas, dapat diuraikan sebagai berikut: 

1) Prinsip motivasi, merupakan daya dorong seseorang untuk melakukan 

sesuatu. Oleh karena itu motivasi siswa perlu ditumbuhkan, dengan 

kata lain guru harus dapat berperan sebagai motivator, sehingga 

muncul rasa ingin tahu siswa terhadap pembelajaran. 

2) Prinsip latar, pada hakikatnya siswa telah memiliki pengetahuan awal. 

Oleh karena itu dalam pembelajaran sebaiknya guru perlu mengetahui 

atau  menggali pengetahuan, keterampilan, dan pengalaman apa yang 

telah dimiliki siswa, sehingga kegiatan belajar mengajar tidak berawal 

dari suatu kekosongan terhadap materi. 

3) Prinsip menemukan, pada dasarnya siswa memiliki rasa ingin tahu 

yang besar sehingga berpotensi untuk mencari guna menemukan 
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sesuatu. Oleh karena itu bila diberi kesempatan untuk mengembangkan 

potensi tersebut siswa akan merasa senang atau tidak bosan. 

4) Prinsip belajar sambil melakukan, pengalaman yang diperoleh melalui 

bekerja merupakan hasil belajar yang tidak mudah terlupakan. Oleh 

karena itu dalam proses belajar mengajar sebaiknya siswa diarahkan 

untuk melakukan kegiatan. 

5) Prinsip belajar sambil bermain, bermain merupakan kegiatan yang 

dapat   menimbulkan   suasana  gembira  dan  menyenangkan, 

sehingga  akan dapat mendorong siswa untuk melibatkan diri dalam 

proses pembelajaran. Oleh karena itu dalam setiap pembelajaran perlu 

diciptakan suasana yang menyenangkan lewat kegiatan bermain, 

sehingga muncul kekreatifan siswa. 

6) Prinsip hubungan sosial; dalam beberapa hal kegiatan belajar akan 

lebih berhasil jika dikerjakan secara berkelompok. Dari kegiatan 

kelompok siswa tahu kekurangan dan kelebihannya sehingga tumbuh 

kesadaran perlunya interaksi dan kerjasama dengan orang lain. 

       Beberapa prinsip pembelajaran di atas, yang paling mendasari 

 pendekatan konstruktivis dilaksanakan dalam pembelajaran adalah prinsip 

latar, dengan tidak terlepas dari prinsip-prinsip lainnya. 

      IPA merupakan bagian dari kehidupan manusia sehingga 

pembelajaran  IPA  merupakan  interaksi  antara siswa dengan lingkungan 

kehidupannya. Untuk itu dalam pembelajaran IPA perlu diterapkan  

prinsip-prinsip  pembelajaran  IPA yang dikemukakan oleh Maslichah 
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(2006:24) meliputi: “empat pilar pendidikan global, konstruktivistik, 

konstruktivistik, sains, lingkungan, teknologi dan masyarakat 

(salingtemas) ,  pemecahan masalah,  pembelajaran  bermuatan  nilai, dan 

PAKEM (Pembelajaran Aktif, Kreatif, Efektif, dan Menyenangkan). 

    Beberapa prinsip pembelajaran IPA yang dikemukakan oleh 

Maslichah di atas, yang  paling  mendukung  diterapkan pendekatan dalam  

pembelajaran  IPA  adalah prinsip konstruktivistikme  yaitu  dalam 

pembelajaran IPA guru sebaiknya tidak merasa bahwa dialah sumber  

pengetahuan  bagi  siswanya,  sehingga  dalam  pembelajarannya guru  

tidak  hanya  semata-mata  menuangkan  pengetahuan,  gagasannya pada 

pikiran siswa dan mengharapkan bahwa siswa akan menerima begitu saja 

apa yang diberikan guru. 

    Dari pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa pendekatan 

konstruktivistik  tidak  hanya  didukung  oleh prinsip pembelajaran secara 

umum  tetapi lebih diperkuat lagi dengan prinsip pembelajaran IPA di 

sekolah dasar. Hal ini membuktikan bahwa pendekatan konstruktivistik   

merupakan  pendekatan  yang  sesuai  diterapkan  dalam  pembelajaran 

IPA di SD. 

4. Langkah-langkah Pendekatan Konstruktivistik dalam Pembelajaran 

IPA 

          Untuk mencapai suatu kompetensi dasar dalam kegiatan 

pembelajaran harus dicantumkan langkah-langkah kegiatan dalam setiap 

pertemuan. Menurut Amalia  (2009:9.29), “ dalam merancang proses 
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pembelajaran pada langkah-langkah pembelajaran memuat pendahuluan, 

kegiatan inti dan kegiatan penutup”. Untuk lebih jelas dapat diuraikan 

sebagai berikut: 

a. Pendahuluan  

             Pendahuluan merupakan kegiatan awal dalam suatu pertemuan 

pembelajaran yang ditujukan untuk membangkitkan motivasi dan 

memfokuskan perhatian peserta didik untuk berpartisipasi aktif dalam 

proses pembelajaran.  

b. Inti  

             Kegiatan inti merupakan proses pembelajaran untuk mencapai 

KD. Kegiatan pembelajaran dilakukan secara interaktif, inspiratif, 

menyenangkan, menantang, memotivasi peserta didik untuk 

berpartisipasi aktif, serta memberikan ruang yang cukup bagi prakarsa, 

kreativitas, dan kemandirian sesuai dengan bakat, minat, dan 

perkembangan fisik serta psikologis peserta didik. Kegiatan ini 

dilakukan secara sistematis dan sistemik melalui proses eksplorasi, 

elaborasi, dan konfirmasi.  

c. Penutup  

            Penutup merupakan kegiatan yang dilakukan untuk mengakhiri 

aktivitas pembelajaran yang dapat dilakukan dalam bentuk rangkuman 

atau kesimpulan, penilaian dan refleksi, umpan balik, dan tindak lanjut.  

      Langkah-langkah pembelajaran IPA dengan pendekatan 

konstruktivistik penelitia lakukan sebagai berikut: 
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a. Kegiatan awal 

1) Menyiapkan kondisi kelas 

2) Menyampaikan tujuan pembelajaran yang harus dicapai. 

b. Kegiatan Inti 

Eksplorasi 

1) Pengaktifan pengetahuan yang sudah ada melalui tanya jawab. 

Elaborasi  

2) Memperoleh pengetahuan baru dengan percobaan. 

Pada tahap ini: 

a) siswa dibagi berkelompok masing-masing kelompok berjumlah 5 

orang untuk membuktikan kebenaran pendapatnya dengan panduan 

LKS. 

b) Guru membimbing siswa dalam melakukan percobaan 

c) Menugasi siswa mendiskusikan hasil percobaan dengan panduan 

LKS 

3) Pemahaman pengetahuan 

Pada tahap ini kegiatan yang dilakukan: 

a) Menugasi beberapa kelompok untuk melaporkan hasil diskusi ke 

depan kelas. 

b) Menugasi kelompok lain untuk menanggapinya. 

4) Menerapkan pengetahuan dan pengalaman yang diperoleh. 

                 Pada tahap ini kegiatan yang dilakukan adalah tanya jawab tentang 

hasil percobaan. 



30 

 

 

 

                 Konfirmasi  

5) Melakukan Refleksi 

                  Pada tahap ini kegiatan yang dilakukan adalah penjelasan dan memberi 

penguatan tentang pembelajaran. 

c. Kegiatan Akhir 

1) Membimbing siswa menyimpulkan pelajaran. 

2) Melakukan evaluasi 

3) Pemberian tugas/PR 

Langkah-langkah yang peneliti digunakan langkah-langkah menurut  

Nurhadi  yang dimodifikasi dengan menggunakan rancangan proses 

pembelajaran menurut Depdiknas. 

B. Kerangka Teori 

         Pendekatan  konstruktivistik adalah suatu  pendekatan  yang  mana siswa 

harus  mampu  menemukan  dan  mentransformasikan  suatu informasi 

kompleks  ke  situasi  lain, dan apabila dikehendaki informasi  itu menjadi 

milik  mereka sendiri. Dalam  proses  pembelajaran  siswa  membangun 

sendiri  pengetahuan  mereka  melalui  keterlibatan  aktif  dalam proses belajar 

mengajar.   

   Penggunaan pendekatan dalam pembelajaran akan berpengaruh terhadap 

hasil belajar yang diperoleh, semakin tepat pendekatan yang digunakan maka 

hasil yang diperoleh semakin maksimal. Salah satu pendekatan yang dapat 

digunakan untuk meningkatkan hasil belajar adalah pendekatan 

konstruktivistik. Pendekatan konstruktivistik merupakan suatu pendekatan 
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yang bersifat membangun pengetahuan siswa dengan mengaitkan ilmu yang 

sudah ada pada siswa dengan ilmu baru. Siswa tampak lebih aktif dalam 

proses pembelajaran untuk menemukan sendiri ilmu tersebut, guru hanya 

berperan sebagai fasilitator dan motivator. 

     Pendekatan konstruktivistik sesuai digunakan dalam pembelajaran IPA 

di sekolah dasar, karena pada dasarnya prinsip pendekatan konstruktivistik 

sama dengan prinsip IPA yaitu mewujudkan proses pembelajaran yang 

berpusat pada siswa.  Hasil  belajar bukan semata-mata bergantung pada yang  

disajikan guru, melainkan dipengaruhi oleh interaksi antara berbagai 

informasi yang diterima siswa dan bagaimana siswa dapat mengolah 

pemahaman yang telah dimiliki sebelumnya. 

                Materi pembelajaran IPA  dengan menggunakan pendekatan 

konstruktivistik adalah  tentang  benda dan sifatnya.  

Langkah-langkah pembelajaran IPA dengan pendekatan konstruktivistik 

penelitia lakukan sebagai berikut: 

a. Kegiatan awal 

1) Menyiapkan kondisi kelas 

2) Menyampaikan tujuan pembelajaran yang harus dicapai. 

b. Kegiatan Inti 

          Eksplorasi 

1) Pengaktifan pengetahuan yang sudah ada melalui tanya jawab. 

          Elaborasi  

2) Memperoleh pengetahuan baru dengan percobaan. 
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Pada tahap ini: 

a) siswa dibagi berkelompok masing-masing kelompok berjumlah 5 

orang untuk membuktikan kebenaran pendapatnya dengan panduan 

LKS. 

b) Guru membimbing siswa dalam melakukan percobaan 

c) Menugasi siswa mendiskusikan hasil percobaan dengan panduan 

LKS 

3) Pemahaman pengetahuan 

Pada tahap ini kegiatan yang dilakukan: 

a) Menugasi beberapa kelompok untuk melaporkan hasil diskusi ke 

depan kelas. 

b) Menugasi kelompok lain untuk menanggapinya. 

4) Menerapkan pengetahuan dan pengalaman yang diperoleh. 

                 Pada tahap ini kegiatan yang dilakukan adalah tanya jawab tentang 

hasil percobaan 

                Konfirmasi  

5)  Melakukan Refleksi 

                  Pada tahap ini kegiatan yang dilakukan adalah penjelasan dan memberi 

penguatan tentang pembelajaran. 

         c. Kegiatan Akhir 

1) Membimbing siswa menyimpulkan pelajaran. 

2) Melakukan evaluasi 

3) Pemberian tugas/PR 
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Bagan Kerangka teori dapat dilihat dilihat di bawah  ini: 

Bagan  1 : Kerangka Teori Penelitian 

 

Penerapan Pendekatan Konstruktivistik Untuk Meningkatkan Hasil Belajar IPA 

Di Kelas V SD N 01 Simpang Ampek  Kecamatan Ampek Nagari Kabupaten 

Agam 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Materi 

 

1. Benda dan sifatnya 

Langkah-langkah pembelajaran IPA dengan pendekatan 

konstruktivistik lakukan sebagai berikut: 

a. Kegiatan awal 

1) Menyiapkan kondisi kelas 

2) Menyampaikan tujuan pembelajaran yang harus dicapai. 

b. Kegiatan Inti 

   Eksplorasi 
1) Pengaktifan pengetahuan yang sudah ada melalui tanya jawab. 

 Elaborasi  
2) Memperoleh pengetahuan baru dengan percobaan. 

a) siswa dibagi berkelompok masing-masing kelompok 

berjumlah 5 orang untuk membuktikan kebenaran 

pendapatnya dengan panduan LKS. 

b) Guru membimbing siswa dalam melakukan percobaan 

c) Menugasi siswa mendiskusikan hasil percobaan dengan 

panduan LKS 

3) Pemahaman pengetahuan 

       Pada tahap ini kegiatan yang dilakukan: 

a) Menugasi beberapa kelompok untuk melaporkan hasil 

diskusi ke depan kelas. 

b) Menugasi kelompok lain untuk menanggapinya. 

4) Menerapkan pengetahuan dan pengalaman yang diperoleh. 

        Pada tahap ini kegiatan yang dilakukan adalah tanya jawab 

tentang hasil percobaan 

Konfirmasi  

5) Melakukan Refleksi 

      Penjelasan dan memberi penguatan tentang pembelajaran. 

c.  Kegiatan Akhir 

1) Membimbing siswa menyimpulkan pelajaran. 

2) Melakukan evaluasi 

3) Pemberian tugas/PR 
 

 

Proses Pembelajaran 

Hasil belajar IPA meningkat 
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BAB V 

PENUTUP 

 

Dalam bab ini diuraikan tentang simpulan dan saran. Simpulan hasil 

penelitian berkaitan dengan penerapan pendekatan konstruktivistik dalam 

pembelajaran  IPA. Saran berisi sumbangan pemikiran peneliti berkaitan dengan 

hasil penelitian. 

A. SIMPULAN  

   Dari uraian yang telah disampaikan diatas, maka dapat disimpulkan: 

1. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran  (RPP) disusun dengan penerapan 

pendekatan konstruktivistik dengan mengikuti langkah-langkah 

pendekatan konstruktivistik dan menggunakan media serta metode 

pembelajaran untuk menciptakan aktivitas belajar.   

          Hasil pengamatan tentang Rencana Pelaksanaan Pembelajaran pada 

siklus I, sebagian sudah sesuai dengan cara penyusunan rencana 

pelaksanaan, sehingga hasil pengamatan rencana pelaksanaan pada siklus I 

pertemuan I pembelajaran baru  mencapai presentasi 78,58% dengan 

kreteria keberhasilan baik dan siklus I pertemuan II mencapai presentasi 

85,71% dengan kreteria keberhasilan sangat baik. Sedangkan hasil 

pengamatan tentang perencanaan pembelajaran pada siklus II, sudah sesuai 

dengan cara penyusunan rencana pelaksanaan, sehingga hasil pengamatan 

rencana pelaksanaan pembelajaran mencapai presentasi 92,86% dengan 

kreteria keberhasilan sangat baik.      
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2. Pelaksanaan pembelajaran IPA dengan penerapan pendekatan 

konstruktivistik sesuai dengan langkah-langkah pembelajaran yang telah 

dirancang pada perencanaan yaitu kegiatan pembelajaran menurut 

langkah-langkah pendekatan konstruktivistik, terdiri dari 5 tahap antara 

lain : 

a. Tahap pengaktifan pengetahuan yang sudah ada 

b. Tahap pemerolehan pengetahuan baru 

c. Tahap pemahaman pengetahuan 

d. Tahap menerapkan pengetahuan dan pengalaman yang diperoleh 

e. Tahap refleksi 

  Berdasarkan hasil pengamatan pelaksanaan pembelajaran IPA 

dengan pendekatan konstruktivistik pada siklus I, hasil observasi aktivitas 

guru dalam kegiatan pembelajaran pada siklus I pertemuan I, mencapai 

presentasi 75,00% dengan kreteria keberhasilan  baik dan siklus I 

pertemuan II mencapai presentasi 89,53% dengan kreteria keberhasilan 

sangat baik.  Sedangkan aktivitas siswa dalam kegiatan pembelajaran pada 

siklus I pertemuan I mencapai presentasi 77,78% dengan kreteria 

keberhasilan baik  dan siklus I pertemuan II  mencapai presentasi 83,33%. 

Hasil pengamatan aktivitas guru dalam kegiatan pembelajaran pada siklus 

II, mencapai presentasi 93,75% dengan kreteria keberhasilan sangat baik. 

Sedangkan aktivitas siswa mencapai presentasi 97,22% dengan kreteria 

keberhasilan sangat baik. Dengan demikian pelaksanaan pembelajaran IPA 

dengan menggunakan pendekatan konstruktivistik meningkat. 
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3. Hasil belajar siswa 

a. Hasil belajar siswa (aspek kognitif) pada siswa pada siklus I pertemuan 

I, diperoleh nilai rata-rata 62,67, siklus I pertemuan II, diperoleh nilai 

rata-rata 74,67 dan siklus II, dengan rata-rata  88,67.  

b. Hasil belajar siswa (aspek afektif) pada siklus I (satu) pertemuan I 

(satu) mencapai  nilai keberhasilan 61,94 %  pertemuan II (dua) 

mencapai nilai keberhasilan 81,40%, kreteria  baik. Sedangkan hasil 

belajar afektif siklus II mencapai nilai 81,40% dengan kreteria baik.  

c. Hasil belajar siswa (aspek psikomotor)  siswa pada siklus I pertemuan 

I (satu) mencapai nilai 62,50% dan pertemuan II (dua) mencapai nilai 

87,50% kreteria keberhasilan sangat baik. Sedangkan hasil belajar 

psikomotor pada siklus II mencapai 90,28% dengan kreteria 

keberhasilan sangat baik.  

                          Dengan demikian dengan menggunakan pendekatan 

konstruktivistik dalam pembelajaran IPA dapat meningkatkan hasil 

belajar. 

B. SARAN 

Berdasarkan hasil dan temuan penelitian penerapan pendekatan 

konstruktivistik dalam pembelajaran IPA kelas V SD Negeri 01 Simpang 

Ampek Kecamatan Ampek Nagari Kabupaten Agam,  maka dikemukakan 

saran sebagai berikut: 
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1. Dalam merancang rencana pelaksanaan pembelajaran diharapkan guru 

menggunakan pendekatan konstruktivistik  agar pembelajaran berlangsung 

efektif dan efisien. 

2) Dalam pelaksanaan pembelajaran  IPA, guru diharapkan menggunakan 

pendekatan  pendekatan konstruktivistik benar-benar memahami langkah-

langkahnya sehingga dapat meningkatkan hasil belajar siswa.   

3) Karena pendekatan pendekatan konstruktivistik bermanfaat khususnya 

bagi guru dan siswa dalam hasil belajar, maka diharapkan kegiatan ini 

dapat dilakukan secara berkesinambungan dalam mata pembelajaran IPA.  
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